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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan


Dari penjelasan “Sistem Komputerisasi Perhitungan Titik Impas (Break_Even Point) Pada PUSPITA MEBEL Yogyakarta” yang telah diuraikan dalam karya tulis ini, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.

1. “Sistem Komputerisasi Perhitungan Titik Impas (Break_Even Point) Pada PUSPITA MEBEL Yogyakarta” digunakan untuk menangani perhitungan titik impas dengan membuat suatu masukan data produk dan data biaya yang  akan diolah  dan disajikan informasi berupa laporan-laporan.

2. Perubahan pada data biaya dan data produk  dapat mengakibatkan perubahan pada titik impasnya.

3. Dengan sistem komputerisasi dapat memberikan pelayanan yang cepat dan baik kepada pihak PUSPITA MEBEL dalam  perhitungan titik impas produksinya.

4. Bentuk laporan yang berupa laporan dan daftar dapat tersaji dengan cepat dan mudah dipakai.

5.2 Saran


Pada  “Sistem Komputerisasi Perhitungan Titik Impas (Break_Even Point) Pada PUSPITA MEBEL Yogyakarta” masih terdapat kekurangan yang mungkin dapat diperbaiki di masa yang akan datang, yaitu antara lain :

1. Dengan perkembangan sistem pengolahan data yang semakin kompleks, maka perlu dikembangkan lagi perancangan sistem yang lebih baik,

2. Program perhitungan ini hanya menangani untuk produk tunggal, untuk itu perlu dikembangkan lagi perhitungan titik impas untuk multi produk.

3. Untuk memperkecil kemungkinan terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan maka diperlukan suatu back-up data.
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